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Abstrak

Desain kolom beton bertulang adalah proses penentuan dimensi kolom dan tulangan
yang dibutuhkan dengan mutu beton dan baja yang sesuai, sehingga dapat menahan
beban yang direncanakan bekerja pada kolom. Berbeda dengan desain balok dimana
berdasarkan beban yang diberikan, dimungkinkan untuk menentukan dimensi
penampang dan kebutuhan tulangan secara langsung dari persamaan desain, proses
desain kolom bersifat iteratif. Pada umumnya sebuah kolom mengalami gaya aksial,
gaya geser, momen lentur dan momen puntir. Dalam tulisan ini penampang kolom
beton bertulang dimodelkan dan dianalisis menggunakan aplikasi android yang dapat
diinstal melalui play store. Aplikasi yang ditawarkan oleh eigenplus bernama RCC
Column Design versi 2.1.12 dirilis pada tanggal 17 september 2017. Aplikasi RCC
Column Design terakhir diupdate pada tanggal 25 maret 2018. Tulisan ini bertujuan
untuk memprediksi kapasitas penampang kolom beton bertulang dengan variasi
diameter tulangan. Kapasitas penampang kolom yang dimaksud dalam tulisan ini yaitu
kapasitas aksial, kapasitas momen dan kapasitas geser. Selanjutnya, nilai kapasitas
penampang kolom beton bertulang dengan variasi diameter tulangan telah diperoleh.
Nilai-nilai yang diperoleh diusulkan sebagai prediksi dalam tulisan ini.

Kata Kunci: android, kolom, RCC Column Design.
Abstract

Reinforced concrete column design is the process of determining the dimensions of the
columns and reinforcement required with the appropriate quality of concrete and steel
so that they can withstand the planned load to work on the column. Unlike the beam
design, which was based on the applied load, it is possible to determine the cross-
sectional dimensions and reinforcement requirements directly from the design
equation, and the column design process is iterative. A column generally experiences
axial forces, shear forces, bending moments, and torsional moments. In this paper,
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cross-sections of reinforced concrete columns are modeled and analyzed using an
android application that can be installed via the play store. The application offered by
eigenplus named RCC Column Design version 2.1.12 was released on 17 September
2017. The last updated RCC Column Design application was on 25 March 2018. This
paper aims to predict the cross-sectional capacity of reinforced concrete columns with
variations in reinforcement diameter. The cross-sectional capacity of the column
referred to in this paper is the axial capacity, moment capacity, and shear capacity.
Furthermore, the value of the cross-sectional capacity of reinforced concrete columns
with variations in the diameter of the reinforcement has been obtained. The values

obtained are proposed as predictions in this paper.
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PENDAHULUAN

Beton bertulang adalah bahan komposit di mana kekuatan tarik dan daktilitas beton
yang relatif rendah diimbangi dengan penambahan tulangan yang memiliki kekuatan tarik atau
daktilitas yang lebih tinggi. Penguatan baja tulangan (rebar) dan biasanya tertanam secara pasif
di beton sebelum beton dicor. Kolom beton bertulang adalah bagian struktur vertikal yang
dirancang untuk mentransfer beban struktur ke fondasinya. Kolom terbuat dari beton dan
diperkuat dengan tulangan memanjang utama untuk menahan tekan dan atau lentur, dan
tulangan transversal (ikatan) untuk menahan gaya geser. Kolom adalah kasus khusus dari
komponen struktur tekan vertical [1]-[3].

Desain kolom beton bertulang adalah proses penentuan dimensi kolom dan tulangan
yang dibutuhkan dengan mutu beton dan baja yang sesuai, sehingga dapat menahan beban yang
direncanakan bekerja pada kolom. Berbeda dengan desain balok dimana berdasarkan beban
yang diberikan, dimungkinkan untuk menentukan dimensi penampang dan kebutuhan tulangan
secara langsung dari persamaan desain, proses desain kolom bersifat iterative [4]. Hal ini
diperlukan oleh perancang untuk terlebih dahulu menentukan penampang dan kemudian
menghitung kapasitas penampang dan membandingkannya dengan beban yang diterapkan.
Sumbu longitudinal adalah sumbu yang melewati pusat gravitasi bagian di sepanjang arah
longitudinal. Umumnya diwakili oleh sumbu X lokal. sumbu lateral adalah sumbu yang

melaluinya pusat gravitasi bagian tegak lurus terhadap sumbu longitudinal. Gambar 1
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menunjukan komponen struktur dengan penampang persegi panjang, sumbu yang sejajar
dengan lebar (sumbu Y lokal) disebut sumbu lateral. Sumbu vertikal (sumbu Z lokal) adalah
sumbu yang sejajar dengan kedalaman. Terkadang sumbu vertikal juga disebut sebagai sumbu
lateral. Sumbu mayor dan minor pada Gambar 2 mendeskripsikan sumbu transversal. Sumbu
dengan momen inersia yang lebih besar adalah sumbu utama atau mayor. Sumbu dengan

momen inersia yang lebih kecil disebut sumbu minor [5]-[9].

Gambar 1. Sumbu longitudinal dan lateral
Fd

Major Axis
2
k-
=
Gambar 2. Sumbu mayor dan minor

Dalam rekayasa struktur istilah gaya dan beban digunakan secara bergantian. Beban
[10],[11] adalah istilah yang sering digunakan dalam teknik, gaya berarti diberikan pada
permukaan atau benda. Kolom menurut definisi adalah bagian struktural yang terutama dikenai
beban tekan. Tapi itu bukan satu-satunya kondisi pemuatan yang dialaminya. Pada umumnya
sebuah kolom mengalami gaya aksial, gaya geser, momen lentur dan momen puntir. Jika garis
kerja gaya sejajar dan konsentris dengan sumbu pusat longitudinal dari komponen struktur maka
disebut gaya aksial [12]-[14]. Gaya aksial pada Gambar 3 dapat menghasilkan tegangan tarik

atau tekan pada komponen struktur. Biasanya dilambangkan dengan simbol P.
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Gambar 3. Komponen gaya aksial
Jika garis kerja gaya sejajar dengan sumbu fransversal komponen struktur maka disebut
gaya geser. Gaya geser pada Gambar 4 menghasilkan tegangan geser pada komponen struktur.
Jika arah penerapan geser sepanjang arah lokal Y maka gaya dilambangkan dengan SY dan jika

sepanjang arah lokal Z maka gaya dilambangkan dengan SZ.

Gambar 4. Komponen gaya geser
Sebuah gaya yang diterapkan pada sumbu lateral akan mencoba mengiris komponen
struktur (gaya geser) atau akan mencoba membengkokkan komponen struktur. Efek belok dari
suatu gaya dikenal sebagai momen [14]. Momen gaya adalah hasil kali gaya dan jarak gaya dari
titik yang diinginkan. Jika momen gaya ini mencoba membengkokkan batang maka kita
menyebutnya momen lentur. Momen lentur pada Gambar 5 menghasilkan tegangan lentur tarik

dan tekan pada komponen struktur.

Gambar 5. Komponen momen lentur
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Jika arah penerapan gaya sejajar dan konsentris dengan sumbu Y lokal maka gaya
tersebut menghasilkan momen lentur terhadap arah Z lokal dan dilambangkan dengan MZ dan
jika sejajar dan konsentris dengan arah Z lokal maka gaya menghasilkan momen lentur terhadap
arah Y lokal dan dilambangkan dengan MY [15]. Jika arah penerapan gaya paralel tetapi tidak
konsentris dengan sumbu Y lokal atau sumbu Z lokal maka momen yang dihasilkan oleh gaya
ini mencoba untuk memutar batang terhadap arah X lokal dan dilambangkan dengan MX.
Momen tersebut disebut momen puntir. Momen puntir pada Gambar 6 menghasilkan tegangan

geser pada komponen struktur.

Gambar 6. Komponen momen puntir

Dua sistem gaya adalah ekuivalen secara statis jika resultannya sama. Secara fisik, ini
berarti bahwa sistem gaya cenderung memberikan gerakan atau deformasi yang sama bila
diterapkan pada komponen struktur. Kombinasi kompresi aksial (P) dengan momen lentur (M)
pada setiap penampang kolom secara statik ekuivalen dengan sistem yang terdiri dari beban P
yang diterapkan dengan eksentrisitas e = M/P terhadap sumbu pusat longitudinal penampang
kolom. Dalam situasi pembebanan yang lebih umum, momen lentur (MY dan MZ) diterapkan
secara simultan pada kolom yang dibebani secara aksial dalam dua arah tegak lurus terhadap
sumbu utama (YY) dan sumbu minor (ZZ) dari penampang kolom. Hal ini menghasilkan
eksentrisitas biaksial eY= MZ/P dan eZ = MY/P. Dalam tulisan ini penampang kolom beton
bertulang dimodelkan dan dianalisis menggunakan aplikasi android yang dapat diinstal melalui
play store. Aplikasi yang ditawarkan oleh eigenplus bernama RCC Column Design [16] versi
2.1.12 dirilis pada tanggal 17 september 2017. Aplikasi RCC Column Design terakhir diupdate
pada tanggal 25 maret 2018. Tampilan utama atau cover dari aplikasi RCC Column Design
seperti pada Gambar 7. Tulisan ini bertujuan untuk memprediksi kapasitas penampang kolom
beton bertulang dengan variasi diameter tulangan. Kapasitas penampang kolom yang dimaksud

dalam tulisan ini yaitu kapasitas aksial, kapasitas momen dan kapasitas geser.
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Gambar 7. Cover aplikasi RCC Column Design

METODE

Dalam tulisan ini penampang kolom beton bertulang dimodelkan dan dianalisis
menggunakan aplikasi RCC Column Design. Prediksi dilakukan pada 4 model penampang
kolom beton bertulang dengan ukuran 500x500 mm dan tulangan utama masing-masing sisi
sebanyak 4 buah. Model penampang yang diusulkan dibuat variasi untuk diameter tulangan,
dimana model 1 akan menggunakan diameter tulangan 12 mm, model 2 akan menggunakan
diameter tulangan 16 mm, model 3 akan menggunakan diameter tulangan 20 mm, dan model 4
akan menggunakan diameter tulangan 25 mm. Model penampang yang diusulkan menggunakan
mutu beton 30 MPa dan mutu baja 415 MPa seperti pada Gambar 8. Untuk langkah-langkah
pemodelan dan analisis ditampilkan pada Gambar 9.

13 mm

30 MiPa 30 MPa

415 %iHn ATH PR

e 3 Simm g
CIEART Bl RoCemm

Sltmm

Model 3 Model 4
Gambar 8. Model penampang
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Gambar 9. Diagram alir

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis penampang kolom beton bertulang dengan variasi diameter tulangan telah
diperoleh. Selanjutnya, nilai-nilai hasil analisis dirangkum dan ditampilkan pada Tabel 1 untuk

nilai kapasitas maksimum dari 4 model yang diusulkan.

Tabel 1. Nilai kapasitas maksimum penampang

Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
Axial Capacity (KN) 3779 4111 4538 5205
Moment Capacity-Y (KNm) 106 182 274 404
Moment Capacity-Z. (KNm) 106 182 274 404
Shear Capacity-Y (kN) 80 103 124 149
Shear Capacity-Z (kN) 80 103 124 149

SIMPULAN

Nilai kapasitas penampang kolom beton bertulang dengan variasi diameter tulangan,
dalam hal ini nilai kapasitas aksial, nilai kapasitas momen, dan nilai kapasitas geser, telah

ditampilkan. Nilai-nilai yang diperoleh diusulkan sebagai prediksi dalam tulisan ini.
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